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ANALISIS USAHA PETERNAKAN KAMBING KACANG DI
KECAMATAN PEKAITAN KABUPATEN ROKAN HILIR

Fadri Riyanto (11880113531)
Dibawah bimbingan Elviriadi dan Dewi Febrina

INTISARI

Sektor peternakan kambing memiliki potensi yang sangat besar untuk
dikembangkan di Indonesia selain sebagai penyedia kebutuhan protein juga
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Kambing
kacang adalah kambing lokal Indonesia dan memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap kondisi lingkungan alam setempat. Kambing ini cocok sebagai penghasil
daging, kulit dan bersifat prolitik, sifatnya lincah tahan terhadap berbagai kondisi
dan mampu beradaptasi dengan baik diberbagai lingkungan yang berbeda
termasuk dalam kondisi pemeliharaan yang sangat sederhana. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ketersedian bibit, kandang, pakan, modal, tenaga
kerja dan kelayakan usaha ternak kambing kacang sistem pemeliharaan semi
intensif dan ekstensif di Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2022 di Kecamatan
Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini menggunakan metode survey
pengambilan sampel diambil secara multistage purposive sampling. Total sampel
yang digunakan adalah 30 peternak. Hasil penelitian ini menunjukkan faktor
produksi berupa bibit, kandang, pakan, modal dan tenaga kerja tersedia dilokasi
penelitian. Analisis usaha ternak kambing kacang peternak sistem pemeliharaan
semi intensif memiliki R/C Ratio 1,39 (untung) nilai titik impas produksi 6,41 dan
nilai titik impas harga Rp.1.366.491. Analisis usaha ternak kambing kacang
sistem pemeliharaan ekstensif memiliki R/C Ratio 1,11 (untung) nilai titik impas
produksi 2,88 dan nilai titik impas harga Rp.1.255.249. Kesimpulan penelitian ini
adalah usaha ternak kambing kacang pada kedua sistem pemeliharaan yaitu sistem
semi intensif dan ekstensif di Kecamatan Pekaitan dikatakan layak (untung).

Kata Kunci: Kambing Kacang, Kecamatan Pekaitan, Analisis Usaha.



ANALYSIS OF PEANUT GOAT FARMING BUSINESS IN PEKAITAN
DISTRICT, ROKAN HILIR REGENCY

Fadri Riyanto (11880113531)
Under the guidance of Elviriadi and Dewi Febrina

ABSTRACT

The goat farming sector has enormous potential to be developed in Indonesia,
apart from providing protein needs, it is also a way to improve the community's
economy. Peanut goats are local Indonesian goats and have high adaptability to
local natural environmental conditions. This goat is suitable as a producer of
meat, leather and is prolitic, its agile nature is resistant to various conditions and
is able to adapt well to various different environments, including very simple
rearing conditions. This research aims to determine the availability of seeds,
cages, feed, capital, labor and the feasibility of raising peanut goats with
semi-intensive and extensive rearing systems in Pekaitan District. This research
was carried out from October to November 2022 in Pekaitan District, Rokan Hilir
Regency. This research uses a survey method to take samples using multistage
purposive sampling. The total sample used was 30 breeders. The results of this
research indicate that production factors in the form of seeds, cages, feed, capital
and labor are available at the research location. Analysis of the semi-intensive
rearing system farmer's peanut goat farming business has an R/C Ratio of 1.39
(profit), a production break-even point value of 6.41 and a price break-even point
value of Rp. 1,366,491. Analysis of the peanut goat farming business with an
extensive rearing system has an R/C Ratio of 1.11 (profit), a production
break-even point value of 2.88 and a price break-even point value of Rp.
1,255,249. It can be concluded from this research that the peanut goat farming
business in both rearing systems, namely the semi-intensive and extensive systems
in Pekaitan District, is said to be feasible.

Keywords: Peanut Goat, Pekaitan District, Business Analysis.
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I. PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Sektor peternakan kambing memiliki potensi yang sangat besar untuk
dikembangkan di Indonesia selain sebagai penyedia kebutuhan protein juga
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Menurut
Middatul (2010) kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang relatif mudah
dipelihara dan dapat memakan berbagai hijauan terutama daun muda. Kambing
juga sangat cepat menyesuaikan diri dengan tempat pemeliharaannya sehingga
kambing juga dapat hidup di daerah bebatuan, hutan, pergunungan dan bukit.

Ternak kambing adalah ternak serba guna yang menghasilkan daging, susu,
kulit, bulu, dan kotoran dapat digunakan sebagai pupuk kandang yang berguna
bagi tanaman karena mengandung unsur hara yang tinggi sehingga dapat
memperbaiki struktur tanah. Ternak kambing juga dapat berperan bagi kesuburan
dan konservasi tanah serta konservasi air. Peternakan kambing juga dapat
dijadikan sumber bagi pendapatan dan lapangan kerja masyarakat (Susilorini et al.,
2007).

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2022), pada tahun 2021
populasi kambing sebesar 18.904.347 ekor; pada tahun 2022 populasi kambing
meningkat menjadi 19.397.960 ekor yang tersebar di setiap wilayah yang ada di
Indonesia. Jumlah kambing di Provinsi Riau sangat tinggi, pada tahun 2021
populasi kambing 238.217 ekor dan mengalami peningkatan pada tahun 2022
menjadi 255.057 ekor. Jumlah ternak kambing yang banyak tersebut tersebar
keseluruh kabupaten/kota yang ada di Provinsi Riau salah satunya adalah
Kabupaten Rokan Hilir. Populasi kambing di Kabupaten Rokan Hilir pada tahun
2021 mencapai 26.270 ekor kemudian pada tahun 2022 mengalami peningkatan
menjadi 26.539 (Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Rokan Hilir).

Menurut Badan Pusat Statistik Rokan Hilir tahun 2019 luas wilayah
Kabupaten Rokan Hilir adalah 8.881,59 Ha. Memiliki 18 kecamatan diantaranya
(Rimba Melintang, Tanah Putih, Bangko, Sinaboi, Bangko Pusako, Tanah Putih
Tanjung Melawan, Rantau Kopar, Tanjung Medan, Bagan Sinembah, Simpang
Kanan, Bagan Sinembah Raya, Balai Jaya, Kubu, Pasir Limau Kapas, Kubu
Babusalam, Batu Hampar dan Pekaitan). Luasnya wilayah Rokan hilir menjadi



prospek yang besar untuk beternak. Kabupaten Rokan Hilir mempunyai potensi
yang dapat mendukung upaya pengembangan lebih lanjut, seperti tersedianya
Sumber Daya Alam (SDA) khususnya ketersediaan pakan dan Sumber Daya
Manusia (SDM), akan tetapi ketersediaan SDM tersebut masih belum semuanya
dioptimalkan untuk pengembangan ternak kambing kacang. (Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten Rokan Hilir, 2020).

Jenis-jenis kambing yang umumnya dipelihara masyarakat dengan
pertumbuhan badan yang cepat dan efisien dalam penggunaan pakan diantaranya
adalah kambing Kacang. Kambing kacang telah ada sejak 1900-an dan merupakan
salah satu kambing yang dominan dikembangkan di Indonesia (Batubara,
dkk.2014). Kambing kacang sangat digemari oleh masyarakat untuk diternakkan
karena ukuran tubuhnya tidak terlalu besar, perawatan mudah, cepat berkembang
biak, jumlah anak perkelahiran sering lebih dari satu ekor, jarak antara kelahiran
pendek dan pertumbuhan cepat (Sarwono, 2011). Kambing kacang adalah salah
satu jenis ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara oleh masyarakat.
Ciri-ciri kambing kacang antara lain badan kecil, telinga pendek tegak, leher
pendek, jantan dan betina bertanduk, tinggi badan jantan dewasa rata-rata 60-65
cm, tinggi badan betina dewasa rata-rata 56 cm, bobot dewasa untuk betina
rata-rata 20 kg dan jantan 25 kg (Prabowo, 2010).

Kecamatan Pekaitan merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Rokan Hilir yang salah satu potensi wilayahnya berada disektor
peternakan yaitu kambing. Kecamatan Pekaitan memiliki potensi sumber daya
lahan yang cukup besar dapat dikembangkan untuk memberi andil bagi
peningkatan perekonomian daerah. Dalam rangka meningkatkan kinerja sektor
peternakan kambing maka pengembangan komoditas potensial yang didukung
oleh sumber daya alam dan sumber daya manusia serta sarana dan prasarana
penunjang yang tersedia baik jumlah maupun kualitas yang memadai, mutlak
menjadi bahan pertimbangan. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP)
Rokan Hilir berkomitmen menjadi lumbung pangan di Provinsi Riau sehingga
pembangunan bidang pertanian dan peternakan menjadi perhatian khusus untuk
meningkatkan ketersediaan pangan dan kemandirian pangan serta meningkatkan
produktivitas pertanian dan peternakan. Masyarakat di Kecamatan Pekaitan masih

melakukan usaha peternakan kambing sebagai usaha sampingan tetapi tidak



menjadikannya sebagai usaha utama. Sistem pemeliharaan yang diterapkan masih
tradisional melepaskan kambing disiang hari di padang penggembalaan atau di
dalam perkebunan sawit sampai sore dan menggiring kembali kambingnya
kekandang sampai sore harinya. Di samping itu masyarakat menilai usaha
peternakan kambing kacang ini sebagai usaha sampingan untuk memenuhi
kebutuhan sehari — hari.

Peran analisis kelayakan usaha menjadi faktor penting sebagai rekomendasi
kepada pemilik usaha untuk menjaga keberlangsungan usaha. Studi analisis
kelayakan usaha menentukan kelayakan suatu usaha untuk dijalankan atau
dikembangkan. Studi tersebut akan memberikan gambaran tentang manfaat,
keuntungan, dan prospek usaha yang diperoleh. Informasi yang akan dihasilkan
adalah apakah usaha tersebut layak atau tidak layak dijalankan setelah dilakukan
beberapa analisis yang ada didalam studi kelayakan usaha (Andretti, 2011).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis sangat tertarik untuk mengetahui
kondisi usaha peternakan kambing kacang dan kelayakan usaha peternakan
kambing serta kontribusi usaha peternakan kambing dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi rumah tangga di wilayah Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir.
Oleh karena itu penulis telah melakukan penelitian tentang “Amnalisis Usaha

Peternakan Kambing Kacang di Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir”.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian adalah :

1.7 Bagaimana kondisi Kketersediaan faktor input produksi atau faktor
pendukung pada proses produksi (bibit, kandang, pakan, modal dan tenaga
kerja) kambing kacang sistem pemeliharaan semi intensif dan ekstensif di
Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir.

2.- Apakah usaha peternakan kambing kacang sistem pemeliharaan semi
intensif dan ekstensif layak dikembangkan di Kecamatan Pekaitan

Kabupaten Rokan Hilir.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah;
1.~ Mengetahui kondisi produksi kambing kacang sistem pemeliharaan semi

intensif dan ekstensif di Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir.



1.4,

Mengetahui  kelayakan usaha peternakan kambing kacang sistem
pemeliharaan semi intensif dan ekstensif di Kecamatan Pekaitan Kabupaten
Rokan Hilir.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

Sebagai informasi kepada peternak kambing kacang khususnya sistem
pemeliharaan semi intensif dan ekstensif di Kecamatan Pekaitan Kabupaten
Rokan Hilir untuk mengembangkan usahanya.

Sebagai informasi dan referensi penelitian lainnya yang berhubungan

dengan penelitian yang sama.

Hipotesis

Faktor pendukung produksi (bibit, kandang, pakan, modal dan tenaga kerja)
untuk produksi usaha ternak kambing kacang sistem pemeliharaan semi
intensif dan ekstensif tersedia di Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan
Hilir.

Usaha peternakan kambing kacang di Kecamatan Pekaitan Kabupaten
Rokan Hilir merupakan usaha yang layak untuk dikembangkan bagi

masyarakat.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Sejarah dan Perkembangan Ternak Kambing

Pada mulanya penjinakan kambing terjadi di daerah pegunungan Asia Barat
sekitar 8.000-7.000 SM (Mulyono dan Sarwono, 2008). Kambing yang dipelihara
(Capra aegagrus hircus) berasal dari 3 kelompok kambing liar yang telah
dijinakkan, yaitu bezoar goat atau kambing liar eropa (Capra aegagrus), kambing
liar- India (Capra aegagrus blithy), dan makhor goat atau kambing makhor di
pegunungan Himalaya (Capra falconeriy (Rahmadhani, 2019). Sebagian besar
kambing yang diternakkan di Asia berasal dari keturunan bezoar (Pamungkas dkKk,
2009). Persilangan yang terjadi antara ketiga jenis kambing tersebut menghasilkan
keturunan yang subur (Mulyono dan Sarwono, 2008).

Menurut Setiadi et al., (2002) ada dua rumpun kambing yang dominan di
Indonesia yakni kambing Kacang dan kambing Ettawah. Kambing kacang mampu
beradaptasi dalam lingkungan yang kualitas pakan rendah serta kuantitas pakan
yang sedikit (Batubara, 2014). Sejalan dengan bertambahnya jenis bangsa
kambing maka lama kelamaan terjadilah proses adaptasi terhadap agroekosistem
yang spesifik sesuai dengan lingkungan dan manajemen pemeliharaan yang ada di
daerah setempat, dengan demikian terjadi proses adaptasi (evolusi) yang
membuka kemungkinan munculnya jenis/bangsa kambing yang baru (Prabowo,
2010).

2.2. Kambing Kacang

Kambing kacang adalah kambing lokal Indonesia dan memiliki daya
adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan alam setempat (Suherlin, 2017).
Kambing ini cocok sebagai penghasil daging, kulit dan bersifat prolifik, sifatnya
lincah tahan terhadap berbagai kondisi dan mampu beradaptasi dengan baik
diberbagai lingkungan yang berbeda termasuk dalam kondisi pemeliharaan yang
sangat sederhana (Mahmilia dan Elieser, 2008).

Ciri-ciri kambing kacang adalah telinga kecil dan berdiri tegak, memiliki
tanduk, profil wajah lurus, ekor kecil, dan tegak, ambing kecil dengan konformasi
baik dan puting yang relatif besar, warna tubuhnya gelap dan coklat dengan

kondisi bulu kambing betina pendek dan kasar sedangkan pada yang jantan lebih
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panjang dari pada betina (Boer Indonesia, 2008). Selanjutnya dijelaskan Kambing
kacang memiliki keunggulan diantaranya mudah beradaptasi dengan lingkungan
setempat dan reproduksinya cukup baik sehingga pada umur 15-18 bulan bisa
menghasilkan keturunan dengan litter size 1,57 ekor (Mahmilia dan Elisier, 2008).

Tingkat kesuburan kambing Kacang tinggi dengan kemampuan hidup dari
lahir sampai sapih 79,4%; sifat prolifik anak kembar dua 52,2%; kembar tiga 2,6%
dan anak tunggal 44,9% (Pamungkas dkk, 2008). Kambing Kacang dewasa
kelamin rata-rata umur 307,72 hari; persentase karkas 44-51%; rata-rata bobot
anak lahir 3,28 kg dan bobot sapih (umur 90 hari) sekitar 10,12 kg (Setiawan,
2011).

2.3, Sistem Pemeliharaan Kambing Kacang
2.3.1 Pemeliharaan secara Semi Intensif

Sistem pemeliharaan secara semi intensif merupakan gabungan
pengelolaan intensif (dikandangkan) dan (ekstensif) dilepaskan dipadang
pengembalaan) dengan penggembalaan terkontrol dan pemberian pakan
konsentrat tambahan (Williamson dan Payne, 1993). Pada sistem pemeliharaan
semi intensif, 65% makanan dicari sendiri oleh ternak sedangkan 35% makanan
(rumput) diberikan oleh peternak ketika kambing kembali kekandang menjelang
malam atau pada saat hujan (Wajo dkk. 2020). Pola budidaya semi intensif ini
hampir sama dengan budidaya intensif, namun dalam penyediaan pakan dan
minum tidak sepenuhnya disediakan (Irnani, 2022)
2.3.2 Pemeliharaan secara Ekstensif

Pada pemeliharaan kambing secara ekstensif campur tangan peternak
terhadap ternak peliharaannya hampir tidak ada, kambing dilepas pada pagi
mencari pakan sendiri dilapangan gembalaan, kebun, pinggiran hutan, atau tempat
lain yang hanya ditumbuhi rumput atau pakan sesuai dengan habitat aslinya
(Astriani, 2017). Menurut Mulyono (2002) kelebihan sistem pemeliharaan
ekstensif yaitu ternak dapat memanfaatkan lahan yang kondisi tanah tidak cocok
untuk peningkatan pertanian, ternak mampu mencari makan sendiri di padang
rumput atau tempat sumber pakan lain pada siang hari dan pulang pada sore atau
malam hari. Kekurangan sistem pemeliharaan ekstensif yaitu ternak tidak

mendapatkan makanan tambahan atau penguat dan tidak dikontrol oleh peternak



(Astriani, 2017). Prinsip pemeliharaan secara ekstensif yakni ternak dilepas di
suatu padang pengembalaan umum sehingga ternak dapat lebih bebas memilih

pakan yang tersedia di alam (Yulianti et al., 2021).

2.4. Prospek Peternakan Kambing

Pengembangan usaha ternak kambing dipedesaan cukup tinggi, dilihat dari
agroekosistem di Indonesia yang cukup baik (Maesya dan Rusdiana, 2018).
Diperkuat oleh Djajanegara (2008) masyarakat Indonesia yang dominan beragama
islam, maka bagi yang mampu berkewajiban melaksanakan qurban dan agigah
(syukuran kelahiran pada hari ke 7 setelah kelahiran), kelahiran anak laki-laki
disyaratkan 2 ekor kambing dan kelahiran anak perempuan cukup satu ekor
kambing. Kepemilikan ternak kambing dapat memberikan arti tersendiri bagi
peternak, hampir sebesar 50% masyarakat pedesaan mata pencahariannya selain
bertani juga beternak (Lukas, 2011).

Kebutuhan daging di Indonesia dari tahun ketahun kian meningkat, hal ini
disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk yang diikuti peningkatan
penghasilan perkapita menjadikan masyarakat semakin menyadari arti gizi
(Anggara dkk., 2014). Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 mencatat produksi
daging kambing di Indonesia pada 2019 sebesar 75.552,91 ton atau naik
dibanding produksi tahun 2018 sebesar 70.154,76 ton, sedangkan daging domba
pada 2019 sebesar 91.039,37 ton, atau lebih besar dibanding 2018 sebesar
82.274,38 ton. Kebutuhan daging kambing untuk nasional masih tercukupi akan
tetapi tetap perlu adanya pengembangan produksi kambing agar ketersediaannya

dapat berlanjut (Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2019).

2.5. Faktor Produksi
2.5.1 Aspek Pembibitan

Rusdiana dan Hotasoit (2014) menyatakan perbanyakan bibit betina dan
pejantan serta penyediaan hijauan pakan yang berkualitas baik, dapat
meningkatkan produksi ternak dan harga jual ternak. Memilih indukan kambing
betina dapat dilakukan dengan memperhatikan ketentuan yaitu berumur minimal
10-bulan, memiliki silsilah yang jelas, tidak cacat dan tidak pernah terserang

penyakit, postur tubuh proporsional ditandai dengan dada yang lebar dan



kapasitas rongga perut besar, serta memiliki bobot tubuh minimum 25 kg
(Rahmadhani, 2019). Pemilihan bibit kambing pejantan memiliki ketentuan
berumur minimal 1,5 tahun, memiliki silsilah yang jelas, sehat dan tidak cacat,
postur tubuh proporsional ditandai dengan penis yang normal dan dua buah testis
yang simetris, memiliki libido tinggi, serta memiliki bobot 30-40 kg (Setiawan,
2011). Oleh karena itu, diperlukan ternak-ternak yang memiliki potensi genetik
unggul (bibit unggul) guna mendukung faktor pakan dan manajemen yang sudah
baik (Gatew et al, 2019).

Sistem pembibitan dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu sistem
pembibitan secara ekstensif, semi intensif dan intensif (Setiawan, 2011).
Pembibitan secara ekstensif dilakukan dengan melepas indukan kambing secara
bebas untuk mendapatkan pakan hijauan di luar kandang, sistem ini biasa
digunakan di peternakan kecil yang memiliki jumlah indukan terbatas, selanjutnya
pembibitan secara semi intensif biasa digunakan pada peternakan dengan jumlah
indukan yang mencapai ratusan ekor dan tidak digembalakan hanya dipelihara
dikandang, sedangkan pembibitan secata intensif dilakukan dengan cara kawin
suntik dan indukan harus dipelihara secara ekstra (Rahmadhani, 2019). Sistem
pembibitan ini masih jarang diterapkan, pasalnya kawin suntik pada kambing
memiliki tingkat keberhasilan yang relatif rendah (Setiawan, 2011).

2.5.2 Aspek Perkandangan

Ariansyah (2016) menyatakan sarana kelengkapan dalam usaha peternakan
terdiri dari kandang, gudang pakan, gudang peralatan, kandang isolasi,
pengolahan pupuk dan biogas. Kandang digunakan sebagai tempat berlindung,
beristirahat dan berteduh, fungsi lain dari kandang yaitu memudahkan
pemeliharaan, menghemat penggunaan lahan serta memudahkan dalam sanitasi
(Sarwono, 2011). Sanitasi kandang kambing yang baik dapat menghindarkan
ternak dari penyakit (Suretno dan Basri, 2008). Usman et al. (2016) menyatakan
fungsi kandang adalah dapat mengontrol aktivitas ternak dan memudahkan dalam
pemeliharaan seperti pemberian makan dan minum, mengetahui ternak yang sakit,
pemberian vaksin, sanitasi dan menghemat lahan untuk pemeliharaan.

Kandang yang digunakan dalam pemeliharan kambing terdapat dua jenis

yaitu kandang panggung yang berkolong sebagai tempat penampungan kotoran



dan kandang lantai yang biasanya dibuat datar dengan keadaan kering, tidak becek
sehingga mudah dibersihkan (Sarwono, 2011). Rahmat dan Bagus (2012)
menyatakan kandang panggung baik digunakan untuk ternak kambing untuk
menjaga kebersihan kandang serta memisahkan ternak berdasarkan status
fisiologisnya dengan sekat, sehingga tidak saling mengganggu satu sama lain.
Bangunan kandang pada peternakan tradisional umumnya terbuat dari kayu,
bambu dengan atap daun alang-alang dan posisi kandang berada di sekitar rumah
atau di belakang rumah (Tmaneak et al., 2015).

Kandang panggung dibangun dengan membuat penopang-penopang
didasar kandang (Alfian, 2022). Jarak antara panggung dan lantai di bawah
panggung memberikan ruang yang lebih luas untuk tumpukan kotoran ternak,
sehingga udaranya dapat berjalan lebih lancar (Sutama dan Budiarsana, 2011).
Pembersihan kandang yang rutin perlu dilakukan agar kebersihan dan kesehatan
ternak tetap terjaga (Setiawan, 2011).

2.5.3. Aspek Pakan

Pakan merupakan salah satu unsur yang penting dalam kehidupan ternak
untuk menunjang pertumbuhan dan kesehatan ternak (Daniati, 2017). Umumnya
pada peternakan tradisional, peternak menyediakan pakan utama bagi ternak
ruminansia berupa Hijauan Pakan Ternak (HPT) (Nurlaha, 2015). Pakan hijauan
memiliki kandungan nutrisi lengkap yang dibutuhkan oleh ternak, pakan hijauan
dapat dikelompokkan berdasarkan jenisnya seperti rumput, legum dan tumbuhan
lainnya, semua pakan hijauan tersebut dapat diberikan kepada ternak dalam
bentuk segar atau dikeringkan (Pratiwi et al., 2016). Londra dan Sutami (2013)
menyatakan pakan hijauan yang diberikan kepada kambing umumya berupa daun
nangka, gamal, kaliandra, dadap, lamtoro, dan rumput, Kketersediaannya
dipengaruhi oleh musim dimana pada bulan basah ketersediaan melimpah, namun
pada bulan kering baik rumput atau gamal sangat rendah produksinya.

Ketersediaan hijauan pakan sangat penting untuk pengembangan ternak
kambing, selain itu juga untuk mempercepat pertumbuhan ternak (Rusdiana dan
Hitasoit, 2014). Faktor pakan mengambil 87% bagian dari total biaya
pemeliharaan sehingga perlu dilakukan manajemen pengelolaan pakan tepat guna
(Widayatno et al., 2018). Hal ini sesuai dengan pendapat Didiet (2008) pakan



ternak kambing terdiri dari pakan hijauan yang berasal dari rumput-rumputan,
daun-daunan dan hasil sampingan tanaman pertanian.
2.5.4. Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau
tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat (Sulistiana 2013). Wahid (2012), menyatakan umur penduduk
dikelompokkan menjadi 3 yaitu (1) umur 0-14 tahun dinamakan usia muda/usia
betum produktif, (2) umur 15-64 tahun dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia
produktif, dan (3) umur 65 tahun ke atas dinamakan usia tua/usia tak
produktif/usia jompo.

Tenaga kerja menurut Undang-undang Nomor 13 tahun 2013 adalah setiap
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Perkembangan
usaha peternakan kambing kacang dalam rangka meningkatkan produksi dan
pendapatan keluarga, tenaga kerja memegang peranan penting, karena tenaga
kerja keluarga berpengaruh signifikan terhadap produksi (Ashagidigbi et al.,
2011).

Menurut Maramba (2018), tingkat pendidikan merupakan jumlah tahun
mengikuti pendidikan formal yang ditempuh petani pada bangku sekolah dan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja yang dilakukannya. Tingkat pendidikan
yang memadai akan berdampak pada kemampuan manajemen usaha peternakan
yang digeluti (Citra, 2010).

2.5.5 Modal

Modal adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang,
melepas uang, dan sebagainya, harta benda (uang, harta dan sebagainya) yang
dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah penghasilan dan
kekayaan, modal dalam pengertian ini diinterpretasikan sebagai sejumlah uang
yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis (Nugraha, 2011).
Wardiningsih dan Susanti (2017) menyatakan modal kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap laba usaha.

Beberapa variabel yang dapat digolongkan sebagai modal, yaitu : 1. Modal

untuk perbaikan usaha peternakan terdiri dari biaya penyusutan bangunan dari
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kekayaan yang mudah diuangkan (ternak, pakan, bibit,dan pupuk), 2. Modal yang
terdiri dari mesin dan peralatan peternakan (termasuk penyusutan, perawatan atau

penggantian bila ada yang rusak) (Yuzrin, 2021).

2.6. Usaha Tani

Usaha tani adalah ilmu yang mempelajari penggunaan sumberdaya secara
efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian agar diperoleh hasil maksimal,
sumber daya itu adalah ternak, lahan, tenaga kerja, modal dan manajemen (Shinta,
2011). Ternak memiliki peran yang penting dalam sistem usaha tani, di samping
sebagai sumber protein dan kalori tinggi, ternak dimanfaatkan dibidang pertanian
antara lain sebagai, sumber tenaga kerja, pupuk, tabungan serta penambal resiko
usaha tani (Herianto, 2016).

Ternak kambing memiliki potensi sebagai komponen usaha tani yang
penting pada berbagai agroekosistem karena memiliki kemampuan adaptasi yang
relatif lebih baik dibandingkan ternak ruminansia lain (Asmara et al, 2013). limu
usahatani juga didefinisikan sebagai ilmu mengenai cara petani mendapatkan
kesejahteraan (keuntungan), menurut pengertian yang dimilikinya tentang
kesejahteraan (Wanda, 2015). Jadi ilmu usahatani mempelajari cara-cara petani
menyelenggarakan pertanian dan juga tujuan pokok dari usaha tani adalah untuk
memperoleh hasil setinggi mungkin guna mencukupi kebutuhan bagi pelaksanaan

usahataninya dan pembentukan modal (Rahmadhani, 2019).

2.7. Pendapatan

Pendapatan didefinisikan sebagai hasil produksi dikurangi dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan (Ratnasari et al, 2015). Faktor-faktor yang
memengaruhi pendapatan terdiri dari faktor produksi (input) dan jumlah produksi
(output), faktor produksi terbagi dalam dua hal yaitu ketersediaan dan harga,
dimana harga yang tinggi akan menentukan besar atau kecilnya biaya dan
pendapatan dari usahatani (Lubis, 2017).

Menurut Hoddi et al, (2011) untuk mengetahui besarnya pendapatan atau
keuntungan yang diperoleh peternak maka harus ada keseimbangan antara
penerimaan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan menggunakan alat analisis

perhitungan tertentu. Pendapatan yang diperoleh peternak merupakan hasil dari
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penjualan ternak dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama masa
produksi berlangsung (Nursida dan Susanto, 2017).

Menurut (Sutama dan Budiarsana, 2011), pendapatan adalah seluruh
penerimaan uang yang diperoleh dari penjualan produk suatu kegiatan usaha.
Penjualan ternak hidup, karkas, susu, pupuk dan produk lainnya merupakan
komponen pendapatan, setelah uang diterima dan dikurangi dengan biaya variabel,

maka sisanya disebut pendapatan (Rahmadhani, 2019).

2.8. Pengeluaran

Pengeluaran adalah nilai penggunaan secara produksi yang diperlukan
pada proses produksi (Rahmadhani, 2019). Pengertian pengeluaran adalah semua
belanja yang dikeluarkan (baik yang dapat dielakkan maupun tidak dapat
dielakkan) sedangkan biaya adalah pengeluaran yang tidak dapat dielakkan dalam
mencapai tujuan tertentu, dengan kata lain biaya dan pengeluaran berbeda, biaya
adalah bagian dari pengeluaran (Noor, 2008). Pengeluaran dapat juga diartikan
pembayaran yang dilakukan saat ini untuk kewajiban masa datang dalam rangka
memperoleh beberapa keuntungan (untung), jika dilakukan untuk meningkatkan
aktivitas tetap, pengeluaran itu disebut pengeluaran modal, jika dilakukan untuk
biaya operasi pengeluaran itu disebut pengeluaran operasional (Rahmadhani,
2019). Selanjutnya dijelaskan biaya tunai tersebut untuk mendapatkan barang,

jasa, atau hasil usaha

2.9. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
dalam satu kali produksi atau periode untuk menghasilkan produknya (Sukirno,
2002). Menurut Halim dan Hanafi (2002) berdasarkan struktur biaya dibagi
menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya adalah suatu pengorbanan sumber
ekonomi yang diukur dalam satuan uang, untuk mendapatkan barang atau jasa
yang diharapkan akan memberikan pendapatan atau manfaat pada saat ini atau

masa yang akan datang (Rahmadhani, 2019).
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a.  Biaya Tetap (Fixed cost)

Biaya tetap merupakan biaya yang secara total tidak mengalami perubahan
walaupun ada perubahan volume produksi atau penjualan (dalam batas tertentu)
artinya biaya tetap dianggap konstan sampai kapasitas tertentu saja dan biasanya
kapasitas produksi yang dimiliki untuk kapasitas produksi bertambah maka biaya
tetap juga menjadi lain (Kasmir, 2010). Biaya tetap terdiri dari pengeluaran
perusahaan untuk penyusutan bangunan, pembangunan mekanisasi serta peralatan,
gaji, pajak, asuransi dan sebagainya, walaupun ternak yang dipelihara bertambah
atau berkurang, biaya ini besarnya tetap, kecuali bila terjadi perluasan usaha
(Santosa, 2006).

b... Biaya Tidak Tetap (Variable cost)

Biaya variabel merupakan biaya yang secara total berubah-ubah sebanding
dengan perubahan volume produksi atau penjualan, artinya biaya variabel
berubah-ubah sebanding dengan perubahan volume produksi atau penjualan
(Kasmir, 2010). Biaya variabel disebut juga biaya langsung dimana nilai akan
berubah sesuai dengan tingkat outputnya seperti pakan, pupuk, bibit, dan
obat-obatan, bahan bakar dan kesehatan ternak termasuk kedalam biaya tidak
tetap (Rahmadhani, 2019).

2.10. Kelayakan Usaha

Tujuan utama studi kelayakan usaha adalah untuk mengetahui apakah ide
bisnis tersebut dapat dilaksanakan dan jika ide bisnis ditemukan layak, rencana
bisnis dapat disusun untuk mendapatkan dukungan keuangan (Wizznotes. 2017).
Menurut Yulidar (2021) tujuan dari studi kelayakan adalah untuk menganalisis
proposal bisnis untuk menentukan apakah proyek tersebut layak dan apakah harus
ditindaklanjuti, menentukan apakah suatu bisnis layak sebelum didirikan
mencegahnya seorang investor dari membuang-buang uang dan waktu untuk
usaha bisnis yang gagal.

Menurut Kasmir dan Jakfar (2003) kelayakan dapat berarti usaha yang
dijalankan akan memberikan keuntungan finansial dan nonfinansial sesuai dengan
tujuan yang mereka inginkan. Menurut Sulianto (2010) setiap bisnis memerlukan
adanya studi kelayakan pada saat memulai usahanya meskipun dengan intensitas

yang berbeda-beda, intensitas pada penyusunan studi kelayakan bisnis tergantung
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pada beberapa hal diantaranya besar kecilnya dampak yang dapat ditimbulkan,
besar kecilnya tingkat kepastian bisnis dan banyak sedikitnya investasi yang
diperlukan untuk melaksanakan suatu bisnis. Semakin besar dampak yang
ditimbulkan dari ide bisnis yang akan dijalankan, semakin tinggi kecermatan yang
diperlukan dalam menyusun studi kelayakan bisnis, begitupun sebaliknya semakin
besar ketidakpastian suatu bisnis, semakin tinggi intensitas dalam menyusun studi

kelayakan usaha, begitupun sebaliknya (Sulianto, 2010).

2.11. Analisis Break Event Point (BEP)

Break Even Point adalah suatu keadaan dimana dalam operasi perusahaan,
perusahaan itu tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi (Penghasilan =
Total biaya) (Alwi, 2010). Menurut Mulyadi (2010) analisis titik impas adalah
suatu keadaan dimana suatu usaha tidak memperoleh laba dan tidak menderita
rugi, dengan kata lain suatu usaha dikatakan impas jika jumlah pendapatan
(revenue) sama dengan jumlah biaya, atau apabila laba kontribusi hanya dapat
digunakan untuk menutup biaya tetap saja. Berdasarkan pengertian tersebut dapat
diambil kesimpulan suatu usaha dikatakan mencapai break even point apabila
tidak memperoleh laba tetapi juga tidak menderita rugi, di mana laba adalah nol,
jadi dapat dikatakan break even adalah hubungan antara volume penjualan, biaya
dan tingkat keuntungan yang akan diperoleh pada tingkat penjualan tertentu,
sehingga analisa break even point sering disebut dengan biaya, volume, analisis
profit (Mulyadi, 2010).

Dalam usaha peternakan Break Event dapat diartikan suatu keadaan dimana
dalam operasinya, peternak tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi atau
dengan kata lain penerimaan sama dengan biaya (TR=TC), dan juga analisa Break
Event mampu memberikan informasi kepada peternak berbagai volume tingkat
volume penjualan serta hubungannya dengan kemungkinan memperoleh laba
menurut tingkat penjualan yang bersangkutan (Rahmadhani, 2019). Penggunaan
metode dan teknik Analisa Break Event akan dapat menentukan hubungan
berbagai volume, biaya, harga jual dan penjualan gabungan (sales mix) terhadap
laba, oleh karena itu, Analisa Break Event juga disebut “Cost-Volume-Profit-Analysis”
(Riyanto dkk, 2001).
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I1.  MATERI DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 di Kecamatan Pekaitan

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.

3.2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah para peternak kambing kacang sistem
pemeliharaan semi intensif dan ekstensif di Kecamatan Pekaitan. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara bertahap (Multistage Purposive Sampling) yaitu :
1.-Tahap pertama mengambil dengan sengaja peternak dengan sistem
pemeliharaan semi intensif dan ekstensif dari 5 desa dengan
populasi tertinggi.

2. Tahap kedua mengambil tiga peternak atau responden dari 5 desa yang terpilih
sesuai dengan kriteria sistem pemeliharaan semi intensif dan ekstensif
memiliki jumlah ternak kambing minimal 10 ekor dan pengalaman beternak
minimal 5 tahun.

Tabel 3.1 Populasi Kambing di Kecamatan Pekaitan Tahun 2021

No Desa/Kepenghuluan Jumlah ternak (ekor)
1 Karya Mulyo Sari 434
2 Pedamaran 553
3 Rokan Baru 392
4  Rokan Baru Pesisir 383
5 Suak Temenggung 450
6 Teluk Bano Il 403
7 Pekaitan 121
8  Suak Air Hitam 322
9  Sei. Besar 247
10 Kubul 30

Jumlah 3.335

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Rokan Hilir (2021).

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan obervasi langsung.
Metode pengambilan sampel peternak adalah dengan purposive sampling yaitu
pemilihan peternak yang dilakukan secara sengaja berdasarkan pertimbangan -

pertimbangan yang diambil berdasarkan tujuan penelitian (Nazir,1998). Data yang
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diambil meliputi data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang
diperoleh melalui pengamatan dan wawancara langsung dengan peternak
menggunakan kuisoner yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Data sekunder
merupakan data pendukung yang diperoleh melalui perpustakaan, bahan bacaan
dan literature-literature lainnya dari instansi terkait seperti Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten Rokan Hilir, Badan Pusat Statitik Kabupaten
Rokan Hilir.

3.4. Analisis Penelitian

Analisis data hasil penelitian berupa data lapangan, ditabulasi, penjumlahan
dan persentasekan, selanjutnya data untuk kelayakan usaha dianalisis sebagai
berikut :
1. Biaya produksi

Biaya produki adalah banyaknya input yang digunakan dalam proses produksi

dikalikan harga. Menurut Suratiyah (2006) biaya produki diklasifikasikan

menjadi dua yaitu ;

a. Biaya tetap (fixed cost) biaya yang tidak habis dalam satu kali produksi.
Biaya tetap terdiri dari : biaya kandang (penyusutan kandang), penyusutan
alat, lahan tempat didirikan kandang. Prawirokusumo (1990) untuk
mengetahui biaya penyusutan dapat dihitung dengan cara :

nilai awal — nilai akhir
umur ekonomi

b. Biaya tidak tetap (variable cost) adalah biaya yang habis digunakan dalam
satu kali proses produki. Terdiri dari : sarana produksi, upah tenaga kerja,
suku bunga, biaya pembelian ternak. Untuk mengetahui biaya produksi

dapat digunakan rumus sebagai berikut :

TC=FC+VC
Dimana :
FC = Biaya Tetap
VC = Biaya Variabel
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2. Penerimaan disebut juga pendapatan kotor, yaitu total hasil dikalikan harga
pada saat itu (Soekartawi, 1996).
Menurut Suratiyah (2015) secara umum perhitungan penerimaan total (Total
Revenue/ TR) adalah perkalian antara jumlah produksi () dengan harga jual

(Py) dan dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :

TR=Y xPy.
Dimana ;
TR = Total Penerimaan
Py = Harga Produk Y
Y = Jumlah Produksi yang diperoleh dari Ternak Kambing
3...Rumus Pendapatan Menurut Zulfanita (2011) Yaitu:
NR=TR-TEC
Dimana :
NR = Pendapatan Usaha Ternak Kambing (Net Revenue).
TR = Total Penerimaan Usaha Ternak Kambing (Total Revnue).
TEC = Total Biaya yang secara Nyata Dikeluarkan (Total Eksplisit Cost).
TC = Total Biaya yang Dikeluarkan dalam Proses Usaha

4. Analisis Kelayakan Usaha

R/C ratio adalah besaran nilai yang menunjukkan perbandingan antara
penerimaan usaha (Revenue = R) dengan Total Biaya (Cost = C). Dalam
batasan besaran nilai R/C dapat diketahui apakah suatu usaha menguntungkan
atau tidak menguntungkan. Usaha dikatakan menguntungkan jika
perbandingan antara R dan C (R/C) bernilai lebih besar dari satu dan dapat
dikatakan menguntungkan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah
usaha tani itu menguntungkan atau tidak dan layak untuk dikembangkan.
Zulfanita (2011) menyatakan R/C merupakan perbandingan antara
penerimaan dan pengeluaran dari suatu usaha yang dijalankan.

R/C Ratio

R/C = PENERIMAAN
PENGELUARAN

Dimana :
Jika R/C = 1, maka usaha beternak kambing kacang tersebut dikatakan

marginal (tidak rugi atau tidak untung).
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Jika R/C < 1, maka usaha beternk kambing kacang tersebut dikatakan tidak
ekonomis (rugi). Jika R/C >1, maka usaha beternak kambing kacang tersebut
dikatakan feasible (untung).
5.°" Analisis Break Event Point (BEP)

Sutama dan Budiarsana (2011) menyatakan analisis break even point (BEP)
dipergunakan untuk melihat batas nilai atau volume produksi dari suatu usaha.
BEP bisa dihitung berdasarkan jumlah produksi (BEP produksi) atau harga
(BEP harga) dengan perhitungan sebagai berikut:

BEP Produksi = Total Biaya
Harga Penjualan

BEP Harga = __ Total Biaya
Total Produksi
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V. PENUTUP

5.1, Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan :

1. Faktor-faktor produksi ternak kambing kacang pada sistem pemeliharaan
semi intensif dan ekstensif meliputi bibit, kandang, pakan, modal, dan
tenaga kerja tersedia di daerah penelitian.

2.~ Usaha ternak kambing kacang sistem pemeliharaan semi intensif di
Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir dikatakan layak karena nilai
R/C usaha adalah 1.39 serta sistem pemeliharaan ekstensif juga dikatakan
layak karena memiliki nilai R/C Ratio 1.11. Nilai R/C di atas 1 artinya
usaha ini dikatakan layak.

3."" Nilai titik impas usaha ternak kambing kacang sistem pemeliharaan semi
intensif di Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir adalah 6.41/ekor
pada harga Rp.1.366.491 dan nilai titik impas pada sistem pemeliharaan
ekstensif adalah 2.88/ekor dengan harga Rp.1.255.249.

4.  Berdasarkan hasil penelitian dari kedua sistem pemeliharaan maka sistem
pemeliharaan semi intensif yang lebih baik diterapkan didaerah penelitian
karena jumlah penerimaan dan pendapatan peternak kambing kacang lebih

besar.

5.2- Saran

Peternak kambing kacang di Kecamatan Pekaitan diharapkan lebih
memperhatikan manajemen pemeliharaan pada ternak kambing kacang khususnya
pada sistem pemeliharaan ekstensif, dan lebih mempertahankan populasi untuk
skala usaha. Peneliti berharap khususnya pemerintah di Kecamatan Pekaitan lebih
memperhatikan peternak khususnya peternak kambing kacang dengan melakukan
penyuluhan dan memberikan edukasi terhadap peternak tentang pengolahan hasil
limbah ternak seperti feses, urin, kulit. Sehingga dari peternakan kambing kacang
didaerah penelitian lebih menguntungkan dan memanfaatkan semua hasil limbah

ternak kambing sebagai pemasukan tambahan bagi peternak.
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Lampiran 1. Kuisioner

KUISIONER PENELITIAN
ANALISIS USAHA PETERNAKAN KAMBING KACANG DI
KECAMATAN PEKAITAN KABUPATEN ROKAN HILIR

A. ldentitas Responden

1. Nama

2.-Jenis Kelamin

3. Alamat

4. Umur

5. Tingkat Pendidikan

6. Pekerjaan

7. Jumlah Anggota Keluarga
8. Lokasi Usaha

9.Luas Lahan

B.
1.

Modal
Berapakah jumlah modal awal untuk usaha ternak kambing ?

e Jumlah modal awal : Rp.....

Dari manakah sumber modal yang didapatkan ?

a. Modal sendiri

b. Modal pinjaman

Berapa jumlah tenaga kerja, dan biaya yang dikeluarkan untuk upah tenaga
kerja yang diberikan tiap bulan ?

No Jumlah Jenis Tenaga Kerja  Upah (Rp)
Tenaga kerja  Keluarga Orang lain
1
2
3
Penerimaan
Penjualan Ternak Kambing
- Penjualan ternak ekor/periode
- Harga jual ternak ~ : Rp........ ekor
Hasil Ikutan
- Feses :
*Jumlah feses kg/periode
* Harga jual “Rp........ /kg
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D. Biaya Produksi

1. Biaya Tetap
e Biaya Pembuatan Kandang

No Jumlah Unit Biaya Umur Nilai Penyusutan
Pembuatan Ekonomis (Rp)
(Rp) (Tahun)
1
2
3
4
5
e Biaya Peralatan
No. Jenis Jumlah Harga Jumlah Umur Nilai
Peralatan (Rp) Biaya Ekonomis Penyusutan
(Tahun) (Rp/Tahun)
1
2
3
4
5
2. Biaya Tidak Tetap
e Biaya Bibit
- Jumlah bibit
* Jantan : ekor
* Betina : ekor
- Harga bibit
* Jantan RPN BN /ekor
* Betina *Rp....... lekor

e Biaya Vaksin
- Jenis vaksin (merk) :
- Harga vaksin "Rp.......
- Frekuensi vaksinasi kali/bulan

e Biaya Pakan
Hijauan/Konsentrat  Rp.......

e Biaya Obat-Obatan

- Jenis obat (merk) :
- Harga obat ‘Rp.......
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E. Data Peternakan

1.'Nama Peternakan :

2. Sejak kapan awal mula berdiri usaha peternakan ?
3. Apakah kandang sudah pernah di renovasi ?

4. Berapa biaya renovasi ?

No Pertanyaan Jawaban
1. Jenis kambing apa yang bapak/ibu ternakan ?
2. Apakah bibit ternak kambing mudah
didapatkan?
3. Berapa ekor bibit kambing yang bapak/ibu
beli dalam satu periode produksi?
4 Berapa ekor kambing yang terjual dalam satu
periode produksi ?
5 Berapa waktu yang dibutuhkan untuk sekali
produksi ?
6. Berapa ekor jumlah ternak sekarang ?
71 Apakah lahan tersedia dilokasi peternakan
8. Jenis lahan seperti apa tempat bapak/ibu a.sawah
beternak ? b. kebun
c. padang penggembalaan
9 Apakah pakan tersedia disekitar lokasi
peternakan ?
10 Apakah kandang ternak tersedia dilokasi
peternakan ?
11 Bagaimana tipe kandang yang digunakan ? a. panggung
b. non panggung
12 Bagaimana sistem pemeliharaan ternak a. intensif
kambing yang dilakukan ? b. semi intensif
c. ekstensif
13- Apakah usaha ternak kambing ini sebagai
sampingan atau usaha pokok ?
14 Apakah pendapatan bapak/ibu meningkat
dengan adanya usaha peternakan kambing
kacang ?
15 Bagaimana cara bapak/ibu menjual atau a. Dijual sendiri ke
memasarkan ternak ? konsumen
b. Melalui pedagang
perantara
c. Sudah ada
penampungnya
16 Apakah pernah mendapatkan pelatihan
beternak dari Dinas Peternakan ?
17 Apakah Dinas Peternakan ~memberikan

pelayanan kesehatan hewan dan vaksinasi
pada ternak kambing kacang bapak/ibu ?
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Lampiran 2. Peternak dan Jumlah Populasi Ternak Kambing Kacang di
Kecamatan Pekaitan
No Nama Peternak Jumlah Ternak (Ekor)
1 Kardi 11
2 Yudi 7
3 Paisal 19
4 Muslimin 17
5 Jahidin 20
6 Sakimin 10
7  Sodikin 34
8 Gombloh 10
9 Kastari 10
10 M Afrianda 27
11 Misno 11
12  Semur 15
13  Gembong 20
14  Khairi 16
15  Paimin 10
16 Risman 21
17 Wahyono 10
18  Kodri 12
19  Nisman 42
20 Riyadin 9
21  Raswanto 7
22  Wahrudin 30
23 Awaludin 8
24  Ramli 7
25  Ahmad Sabari 10
26 Abdullah 8
27  Samingat 18
28  Yunus 7
29  Syaputra 8
30 Miran 9
31 Hakimin 20
32  Sulastri 15
33 Jaman 26
34  Kandar 12
35 Herman 27
36 Roni 8
37 M lJaitin 16
38 Suhaiman 6
39  Susi 23
40  Gunawan 15
41  Widayat 37
42  Miran 13
43  Yanti 15
44  Sutardi 15
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45  Anton 7
46  Solihin 5
47  Sonedi 15
48  Syahputra 10
49  Anton 20
50 Amat 10
51 Khoirul 11
52  Mujiati 14
53  Sutiman 9
54  Septian 13
55  Ginting 17
56  Afrizal 14
57  Sutini 13
58 Tono 16
59  Bawor 11
60 Ari 14
61 Salman 17
62 Riyanto 15
Jumlah 922

Sumber : Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Kecamatan Pekaitan (2021).
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Lampiran 3. Profil Responden Sistem Semi Intensif di Kecamatan Pekaitan

Jenis

No Nama . Umur (Th) Pendidikan  Pekerjaan
Kelamin
1 M Afrianda Laki-laki 26 SMA Petani
2 Hakimin Laki-laki 50 SD Petani
3" M Jaitin Laki-laki 27 SMA Petani
4~ Nisman Laki-laki 45 SD Petani
5 Jaman Laki-laki 40 SD Petani
6 Yanti Perempuan 39 SMP Petani
7 Widayat Laki-laki 33 SMA Petani
8 ., Sulastri Perempuan 39 SMP Petani
9 Susi Susanti Perempuan 34 SMA Petani
10+ Samingat Laki-laki 70 SD Petani
11 Sonedi Laki-laki 60 SD Wiraswasta
12 Gembong Laki-laki 37 SD Petani
13- Sodikin Laki-laki 38 SD Petani
14 Paisal Laki-laki 29 SMA Petani
15  Wahrudin Laki-laki 41 SD Wiraswasta
Jumlah 608
Rataan 40,53
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Lampiran 4. Lanjutan Profil responden Semi Intensif di Kecamatan Pekaitan

Jumlah Jumlah Lama
Tanggungan Ternak Beternak Alamat
(Ekor) (Tahun)
1 1 28 5 Rokan Baru
2 5 25 6 Rokan Baru
3 3 16 5 Rokan Baru
4 4 41 15 Suak Temenggung
5 4 26 6 Suak Temenggung
6 2 18 17 Suak Temenggung
7 3 39 y/ Pedamaran
8 2 17 6 Pedamaran
9 2 25 17 Pedamaran
10 2 20 7 Teluk Bano
11 4 16 5 Teluk Bano
12 7 23 6 Teluk Bano
13 6 36 5 Karya Mulyo Sari
14 3 19 5 Karya Mulyo Sari
15 4 32 7 Karya Mulyo Sari
Jumlah 52 381 119
Rataan 3,47 25,4 7,93
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Lampiran 5. Sistem Pemeliharaan, Tipe Kandang, Jenis Lahan, dan Luas Lahan
Responden Semi Intensif di Kecamatan Pekaitan
Sistem Tipe Jenis Luas
Pemeliharaan Kandang Lahan Lahan (ha)
i Semi Intensif Panggung Kebun 1
2 Semi Intensif Panggung Kebun 4
3 Semi Intensif Panggung Kebun 1
4 Semi Intensif Panggung Padang Pengembalaan 4
5 Semi Intensif Panggung Padang Pengembalaan 3
6 Semi Intensif Panggung Kebun 1
/ Semi Intensif Panggung Padang Pengembalaan 3
8 Semi Intensif Panggung Kebun 2
9 Semi Intensif Panggung Kebun 2
10 Semi Intensif Panggung Kebun 2
11 Semi Intensif Panggung Kebun 1
12 Semi Intensif Panggung Padang Pengembalaan 3
13 Semi Intensif Panggung Kebun 2
14 Semi Intensif Panggung Kebun 2
15  Semi Intensif Panggung Kebun 2
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Lampiran 6. Profil Responden Beserta Persentase Sistem Semi Intensif di
Kecamatan Pekaitan

No Profil Responden Jumlah Persentase %
L Umur (tahun) 0-14 0 0,0
15-64 14 93,3
>65 1 6,7
2 Jenis Kelamin Laki-laki 12 80
Perempuan 3 20
3~ Tingkat SD 8 53,3
Pendidikan SMP 2 13,3
SMA 5 33,3
4 Mata Pencaharian Petani 13 86,7
Wiraswasta 2 13,3
5 Pengalaman <5 0 0
Beternak 5-10 12 80
>10 3 20
6 Jumlah <5 13 86,7
Tanggungan 6-7 2 13,3
>8 0 0
7 Jenis Lahan Kebun 11 80
yang Dimiliki Sawah 0 0
Padang 4 20
Pengembalaan
8 Kepemilikan Lahan Milik Sendiri 15 100
Sewa 0 0
Gaduhan 0 0
9. Luas Lahan <1 0 0
1-4 15 100
>4 0 0
10 Jumlah Ternak <5 0 0
(Ekor) 5-10 0 0
>10 15 100
11 Tipe Kandang Panggung 30 100
Non Panggung 0 0
Non Panggung 0 0
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Lampiran 7. Profil Responden Sistem Ekstensif di Kecamatan Pekaitan

No Nama Jenls_ Umur (Tahun) Pendidikan  Pekerjaan
Kelamin
1 Miran Laki-laki 56 SD Petani
2. Mujiati Perempuan 70 SD Petani
3 Sutini Perempuan 52 SD Petani
4 AhmadS Laki-laki 22 SMA Petani
5 Risman Laki-laki 43 SMP Petani
6- Kardi Laki-Laki 34 SMA Wiraswasta
7. Muslimin Laki-laki 35 SMP Wiraswasta
8, Herman Laki-laki 39 SD Petani
9 Jahidin Laki-laki 42 SMP Petani
10 Khairi Laki-laki 33 SD Wiraswasta
11 Kodri Laki-laki 67 SD Petani
12 Misno Laki-laki 28 SMP Petani
13  Afrizal Laki-laki 29 SD Wiraswasta
14  Anton Laki-laki 36 SD Petani
15 Sutardi Laki-laki 46 SMA Wiraswasta
Jumlah 602
Rataan 40,13
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Lampiran 8. Lanjutan Profil Responden Sistem Ekstesnif di Kecamatan Pekaitan

Jumlah Jumlah Lama

N0 Ta?ogr%L:]r;g);an -{EE;?;( Beternak (Tahun) Alamat
1 4 11 8 Rokan Baru
2 5 14 12 Rokan Baru
3 3 13 5 Rokan Baru
4 Suak

1 10 7 Temenggung
5 Suak

7 22 5 Temenggung
6 Suak

2 11 5 Temenggung
7 1 17 6 Pedamaran
8 6 31 5 Pedamaran
9 2 20 6 Pedamaran
10 6 18 7 Teluk Bano
11 4 12 10 Teluk Bano
12 3 11 6 Teluk bano
13 4 14 8 Karya Mulyo Sari
14 5 21 9 Karya Mulyo Sari
15 2 15 7 Karya Mulyo Sari

Jumlah 54 240 106
Rataan 3,6 16 7,07
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Lampiran 9. Sistem Pemeliharaan, Tipe Kandang, Jenis Lahan, Luas lahan
Responden Ekstensif di Kecamatan Pekaitan

Sistem Tipe Jenis Luas
Pemeliharaan Kandang Lahan Lahan (ha)

1 Semi Intensif Panggung Kebun 1
2 Semi Intensif Panggung Kebun 2
3 Semi Intensif Panggung Kebun 1
4 Semi Intensif Panggung Padang Pengembalaan 2
S Semi Intensif Panggung Padang Pengembalaan 3
6 Semi Intensif Panggung Kebun 1
7 Semi Intensif Panggung Padang Pengembalaan 1
8 Semi Intensif Panggung Kebun 2
9 Semi Intensif Panggung Kebun 1
10 Semi Intensif Panggung Kebun 1
11 Semi Intensif Panggung Kebun 2
12 Semi Intensif Panggung Padang Pengembalaan 1
ks Semi Intensif Panggung Kebun 3
14 Semi Intensif Panggung Kebun 2
15 Semi Intensif Panggung Kebun 3

Jumlah 26

Rataan 1,73
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Lampiran 10. Profil

Beserta Persentasi

Kecamatan Pekaitan

Responden Sistem Ekstensif di

No Profil Responden Jumlah Persentase %
L Umur (tahun) 0-14 0 0,0
15-64 13 86,7
>65 2 13,3
2 Jenis Kelamin Laki-laki 13 86,7
Perempuan 2 13,3
3~ Tingkat SD 8 53,3
Pendidikan SMP 4 26,7
SMA 3 20
4 Mata Pencaharian Petani 10 66,7
Wiraswasta 5 33,3
5 Pengalaman <5 0 0
Beternak 5-10 13 86,7
>10 2 13,3
6 Jumlah <5 12 80
Tanggungan 6-7 3 20
>8 0 0
7 Jenis Lahan Kebun 12 80
yang Dimiliki Sawah 0 0
Padang 3 20
Pengembalaan
8 Kepemilikan Lahan Milik Sendiri 15 100
Sewa 0 0
Gaduhan 0 0
9. Luas Lahan <1 0 0
1-4 15 100
>4 0 0
10 Jumlah Ternak <5 0 0
(Ekor) 5-10 0 0
>10 15 100
11 Tipe Kandang Panggung s 100
Non Panggung 0 0
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Lampiran 11. Biaya Upah Tenaga Kerja Sistem Semi Intensif

Jumlah

Jenis Tenaga Kerja

Upah/Bulan  Upah/Tahun
Do Tég?j%a Keluarga OLr;air;g (Rp) (Rp)
1 1 - v 900.000 10.800.000
2 1 - v 900.000 10.800.000
3 1 v - - -
4 1 v - - -
5 1 v - - -
6 1 v - - -
7 1 - v 900.000 10.800.000
8 1 v - - -
9 1 - v 900.000 10.800.000
10 1 v - - -
11 1 v - - -
12 1 - v 900.000 10.800.000
13 1 - v 900.000 10.800.000
14 1 v - - -
15 1 - v 900.000 10.800.000
Jumlah 6.300.000 75.600.000
Rataan 5.040.000
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Lampiran 12. Biaya Pengadaan Bibit Kambing Kacang Responden Semi
Intensif di Kecamatan Pekaitan

Jumlah  Jumlah Bibit Harga Bibit (Rp) Total Biaya
No Ternak Betina Jantan . (Rp)
(Ekor) (Ekor) (Ekor) Betina Jantan
1 28 2 1 700.000 1.200.000 2.600.000
2 25 3 - 600.000 - 1.800.000
3 16 1 - 700.000 - 700.000
4 41 3 1 600.000 1.200.000 3.000.000
5 26 2 2 600.000 1.200.000 3.600.000
6 18 1 1 700.000 1.200.000 1.900.000
7 39 4 2 600.000 1.200.000 4.800.000
8 17 1 - 700.000 - 700.000
9 25 1 - 700.000 - 700.000
10 20 2 - 600.000 - 1.200.000
11 16 2 2 600.000 1.200.000 3.600.000
12 23 3 - 600.000 - 1.800.000
13 36 2 - 700.000 - 1.400.000
14 19 1 - 700.000 - 700.000
15 32 5 1 600.000 1.200.000 4.200.000
Jumlah 381 33 10 9.700.00 8.400.000  32.700.000
Rataan 25,4 2,2 0,67 646,67 560 2.180.000
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Lampiran 13. Biaya Pengadaan Bibit Kambing Kacang Responden Ekstensif di
Kecamatan Pekaitan

Jumlah Jumlah Bibit Harga Bibit (Rp) Total Biaya
No Ternak Betina Jantan . (Rp)
(Ekor)  (Ekor) (Ekor) Betina Jantan
1 11 1 - 700.000 - 700.000
2 14 2 - 600.000 - 1.200.000
3 13 1 - 700.000 - 600.000
4 10 2 1 600.000 1.200.000 2.600.000
5 22 3 1 600.000 1.200.000 3.000.000
6 11 2 - 700.000 - 1.200.000
7 17 2 1 600.000 1.200.000 2.400.000
8 31 2 - 700.000 - 1.400.000
9 20 3 1 700.000 1.200.000 3.000.000
10 18 1 - 600.000 - 700.000
11 12 1 - 600.000 - 700.000
12 11 1 - 600.000 - 700.000
13 14 2 - 700.000 - 1.400.000
14 21 3 1 700.000 1.200.000 3.000.000
15 15 3 1 600.000 1.200.000 3.300.000
Jumlah 240 29 6 9.800.000 7.200.000  25.900.000
Rataan 16 1,93 0,4 653 480.000 1.726.667
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Lampiran 14. Biaya Pembuatan dan Penyusutan Kandang Kambing Kacang
Responden Semi Intensif di Kecamatan Pekaitan

Jumlah  Jumlah Biaya Umur
No Ternak Unit Pembuatan Ekonomis Penyusutan
(Ekor) (Rp) (Tahun)
il 28 1 2.000.000 5 400.000
2 25 1 2.000.000 5 400.000
3 16 1 2.500.000 5 500.000
4 41 1 3.700.000 5 740.000
5 26 1 2.700.000 5 540.000
6 18 1 2.000.000 5 400.000
7t 39 1 2.000.000 5 400.000
8 17 1 2.000.000 5 400.000
9 25 1 2.800.000 5 560.000
10 20 1 2.000.000 5 400.000
11 16 1 2.500.000 5 500.000
12 23 1 2.200.000 5 440.000
13 36 1 3.000.000 5 600.000
14 19 1 2.000.000 5 400.000
15 32 1 2.700.000 5 540.000
Jumlah 381 15 36.100.000 75 7.220.000

Rataan 25.4 1 2.406.667 5 481.333
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Lampiran 15. Biaya Pembuatan dan Penyusutan Kandang Kambing Kacang
Sistem Ekstensif di Kecamatan Pekaitan

Jumlah  Jumlah Biaya Umur
No Ternak Unit Pembuatan Ekonomis Penyusutan
(Ekor) (Rp) (Tahun)
il 11 1 3.000.000 5 600.000
2 14 1 2.000.000 5 400.000
3 13 1 1.000.000 5 200.000
4 10 1 2.500.000 5 500.000
5 22 1 2.000.000 5 400.000
6 11 1 1.500.000 5 300.000
7t 17 1 2.000.000 5 400.000
8 31 1 2.000.000 5 400.000
9 20 1 1.500.000 5 300.000
10 18 1 1.500.000 5 300.000
11 12 1 1.000.000 5 200.000
12 11 1 1.000.000 5 200.000
13 14 1 1.700.000 5 340.000
14 21 1 2.000.000 5 400.000
15 15 1 1.700.000 5 340.000
Jumlah 240 15 26.400.000 75 5.280.000

Rataan 16 1 1.760.000 S 352.000

66



Lampiran 16. Biaya Penyusutan Peralatan Kandang Kambing Responden Semi
Intensif di Kecamatan Pekaitan

Jumlah Harga Umur
No Unit (Rp) Ekonomis Penyusutan
(Tahun)
1 1 Paket 250.000 2 125.000
2 1 Paket 250.000 2 125.000
3 1 Paket 250.000 2 125.000
4 1 Paket 250.000 2 125.000
5 1 Paket 250.000 2 125.000
6 1 Paket 250.000 2 125.000
7 1 Paket 250.000 2 125.000
8 1 Paket 250.000 2 125.000
9 1 Paket 250.000 2 125.000
10 1 Paket 250.000 2 125.000
11 1 Paket 250.000 2 125.000
12 1 Paket 250.000 2 125.000
13 1 Paket 250.000 2 125.000
14 1 Paket 250.000 2 125.000
15 1 Paket 250.000 2 125.000
Jumlah 3.750.000 30 1.875.000
Rataan 250.000 2 125.000
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Lampiran 17. Biaya Penyusutan Peralatan Kandang Kambing Responden
Sistem Ekstensif di Kecamatan Pekaitan
Jumlah Harga Umur
No Unit (Rp) Ekonomis Penyusutan
(Tahun)

1 1 Paket 250.000 2 125.000
2 1 Paket 250.000 2 125.000
3 1 Paket 250.000 2 125.000
4 1 Paket 250.000 2 125.000
5 1 Paket 250.000 2 125.000
6 1 Paket 250.000 2 125.000
7 1 Paket 250.000 2 125.000
8 1 Paket 250.000 2 125.000
9 1 Paket 250.000 2 125.000
10 1 Paket 250.000 2 125.000
11 1 Paket 250.000 2 125.000
12 1 Paket 250.000 2 125.000
13 1 Paket 250.000 2 125.000
14 1 Paket 250.000 2 125.000
15 1 Paket 250.000 2 125.000

Jumlah 3.750.000 30 1.875.000

Rataan 250.000 2 125.000
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Lampiran 18. Biaya Obat-Obatan Kambing Kacang Responden Sistem Semi
Intensif di Kecamatan Pekaitan

Jenis Obat-obatan

Obat Scabies Obat Cacing Total
(Amitraz) (Flukicide) biaya

Jumlah Harga Jumlah Harga (Rp)

(botol) Rp (Botol) Rp
il 2 40.000 2 45.000  170.000
2 2 40.000 1 45.000  130.000
3 1 40.000 1 45.000  85.000
4 2 40.000 2 45.000  170.000
5 2 40.000 1 45.000 125.000
6 1 40.000 1 45.000  85.000
7 4 40.000 4 45.000  340.000
8 1 40.000 1 45.000  85.000
9 2 40.000 2 45,000  170.000
10 2 40.000 1 45.000  125.000
11 1 40.000 2 45.000  130.000
12 2 40.000 2 45.000  170.000
13 3 40.000 1 45.000  165.000
14 1 40.000 ik 45.000  85.000
15 3 40.000 3 45.000  255.000
Jumlah 29 600.000 25 675.000 2.285.000

Rataan 1.93 40.000 1.67 45.000 152.333
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Lampiran 19. Biaya Obat-Obatan Kambing Kacang Responden Sistem Ekstensif
di Kecamatan Pekaitan

Jenis Obat-obatan

Obat Scabies Obat Cacing Total
(Amitraz) (Flukicide) Biaya
Jumlah Harga Jumlah Harga (Rp)
(botol) Rp (Botol) Rp
il 2 40.000 1 45.000  125.000
2 2 40.000 1 45.000  125.000
3 1 40.000 1 45.000  85.000
4 2 40.000 2 45.000  170.000
5 2 40.000 2 45.000 170.000
6 1 40.000 2 45.000  130.000
7 2 40.000 1 45.000 125.000
8 3 40.000 3 45.000  255.000
9 2 40.000 1 45.000  125.000
10 2 40.000 2 45.000  170.000
11 1 40.000 1 45.000  85.000
12 1 40.000 i 45.000  85.000
13 2 40.000 2 45.000 170.000
14 2 40.000 ik 45.000 125.000
15 2 40.000 2 45.000 170.000
Jumlah 27 600.000 23 675.000 2.115.000
Rataan 1.8 40.000 1.53 45.000  141.000
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Lampiran 20. Hasil Penjualan Kambing Kacang Responden Sistem Semi
Intensif di Kecamatan Pekaitan

Jumlah Hasil Penjualan Harga Jual
No Ternak Ternak (Ekor) (Rp/Ekor) Penerimaan (Rp)

(Ekor) Betina Jantan  Betina Jantan
1 28 2 6 900.000  2.500.000 16.800.000
2 25 2 4 950.000  2.000.000 9.900.000
=] 16 1 3 900.000  2.000.000 6.900.000
4 41 2 10 1.200.000 2.500.000 27.400.000
5 26 4 4 950.000  2.000.000 11.800.000
6 18 2 4 1.000.000 2.000.000 10.000.000
7 39 4 7 1.500.000 2.500.000 23.500.000
8 17 2 4 950.000  2.000.000 9.900.000
9 25 3 5 950.000  2.500.000 15.350.000
10 20 2 5 900.000  2.300.000 13.300.000
11 16 2 4 1.200.000 2.500.000 12.400.000
12 23 4 4 950.000  2.000.000 11.800.000
13 36 2 7 1.000.000 2.000.000 16.000.000
14 19 2 4 900.000  2.000.000 9.800.000
15 32 2 8 1.000.000 2.500.000 22.000.000

Jumlah 381 36 79  15.250.000 33.300.000  216.850.000

Rataan 254 2.4 5.2 1.016.667 2.220.000 14.456.667
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Lampiran 21. Hasil Penjualan Kambing Kacang Responden Sistem Ekstensif di
Kecamatan Pekaitan

Jumlah Hasil Penjualan Harga Jual
No Ternak Ternak (Ekor) (Rp/Ekor) Penerimaan (Rp)

(Ekor) Betina Jantan  Betina Jantan
1 11 1 1 800.000  2.000.000 2.800.000
2 14 2 1 800.000  2.000.000 3.600.000
=] 13 2 1 800.000  2.300.000 3.900.000
4 10 1 2 800.000  2.000.000 4.800.000
5 22 1 2 800.000  2.000.000 4.800.000
6 11 1 1 750.000  2.000.000 2.750.000
7 17 2 3 800.000  2.000.000 7.600.000
8 31 3 1 800.000  2.000.000 4.400.000
9 20 1 2 850.000  1.900.000 4.650.000
10 18 2 2 800.000  2.200.000 6.000.000
11 12 1 1 800.000  2.000.000 2.800.000
12 11 1 2 850.000  2.200.000 5.250.000
13 14 2 2 900.000  2.000.000 5.800.000
14 21 3 1 700.000  2.000.000 4.100.000
15 15 2 2 800.000  2.000.000 5.600.000

Jumlah 240 25 24  12.050.000 30.600.000 68.850.000
Rataan 16 1.67 1,6 803.000  2.040.000 4.590.000
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Lampiran 22.

Analisis Usaha Peternakan Kambing Kacang Responden Dengan

Sistem Pemeliharaan Semi Intensif di Kecamatan Pekaitan

No Uraian Jumlah
1 Biaya tetap

Pembuatan kandang 2.406.667

Penyusutan kandang 481.333

Penyusutan alat 125.000

Upah tenaga kerja 5.040.000

Jumlah (1) 8.053.000
2. Biaya tidak tetap

Pembelian bibit kambing 2.180.000

Vaksin dan obat-obatan 152.333

Jumlah (2) 2.332.333

Jumlah 1+2 10.385.333
3 Penerimaan

Penjualan kambing 14.456.667
4 Pendapatan

Penerimaan 14.456.667

Biaya 10.385.333

Hasil 4.071.334
5 RI/C Ratio 1,39
6 Break Even Point (BEP)

BEP Produksi 6.41

BEP Harga 1.366.491
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Lampiran 23.  Analisis Kelayakan Usaha Ternak Kambing Kacang Responden
Pada Sistem Ekstensif di Kecamatan Pekaitan
No Uraian Jumlah
1 Biaya tetap
Pembuatan kandang 1.760.000
Penyusutan kandang 352.000
Penyusutan alat 125.000
Jumlah (1) 2.237.000
2- Biaya tidak tetap
Pembelian bibit kambing 1.726.667
Vaksin dan obat-obatan 141.000
Jumlah (2) 1.867.667
Jumlah 1+2 4.104.667
3. Penerimaan
Penjualan kambing 4.590.000
4 Pendapatan
Penerimaan 4.590.000
Biaya 4.104.667
Hasil 485.333
5 R/C Ratio 111
6 Break Even Point (BEP)
BEP Produksi 2.88
BEP Harga 1.255.249
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Dokumentasi Peternakan Kambing Kacang Sistem Pemeliharaan Semi Intensi

Lampiran 24. Dokumentasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mase
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Di perbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau

arang mengumumkan dan me




77

Dokumentasi Peternakan kambing Kacang Sistem Pemeliharaan Ekstensi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



